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ABSTRAK 

 

Limbah kulit singkong merupakan limbah agroindustri yang berpotensi dimanfaatkan menjadi energi 

terbarukan dan produk ramah lingkungan. Namun, pemanfaatan teknologi pengolahan limbah sering 

terkendala pada aspek operasional dan perawatan alat yang belum sesuai standar. Kegiatan pengabdian ini 

bertujuan untuk meningkatkan pemahaman dan keterampilan mitra melalui sosialisasi dan pendampingan 

implementasi standar operasional prosedur (SOP) penggunaan teknologi pengolahan limbah kulit singkong 

menjadi biogas serta pemanfaatan bio-slurry menjadi pot biodegradable. Metode yang digunakan meliputi 

pemaparan materi dengan pre-test dan post-test, praktik penggunaan alat, penyusunan SOP, dan 

pendampingan implementasi SOP. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pemahaman peserta 

serta kemampuan dalam mengoperasikan dan merawat alat secara tepat. Implementasi SOP terbukti mampu 

mendukung optimalisasi kinerja alat dan memperpanjang umur pakai teknologi.  

 

Kata kunci: biogas, bio-slurry, limbah singkong, pengabdian masyarakat, SOP 

 

ABSTRACT 

 

Cassava peel waste is an agro-industrial byproduct with the potential to be utilized as renewable energy 

and environmentally friendly products. However, the use of waste processing technology is often hampered 

by operational aspects and equipment maintenance that do not meet standards. This community service 

activity aims to improve partners' understanding and skills through outreach and mentoring in the 

implementation of standard operating procedures (SOPs) for the use of cassava peel waste processing 

technology to produce biogas and bio-slurry to produce biodegradable pots. The methods used included 

material presentation with pre- and post-tests, practical use of equipment, development of SOPs, and 

mentoring in their implementation. The activity results demonstrated an increase in participants' 

understanding and ability to operate and maintain equipment properly. Implementation of SOPs has been 

proven to support the optimization of equipment performance and extend the technology's lifespan.  

 

Keywords: biogas, bio-slurry, cassava waste, community service, SOP 
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PENDAHULUAN  

 
Singkong merupakan bahan pangan pokok ketiga bagi masyarakat Indonesia selain beras 

dan jagung (Sulistyowati et al., 2023). Selain dikonsumsi singkong juga banyak dimanfaatkan 

sebagai bahan baku industri pangan maupun non pangan (Saleh et al., 2016). Tingginya 

pemanfaatkan singkong tersebut menimbulkan peningkatnya jumlah limbah yang dihasilkan 

salah satunya kulit singkong. Limbah ini umumnya belum dimanfaatkan secara optimal dan 

seringkali hanya dibuang atau digunakan secara terbatas sebagai pakan ternak. Padahal, kulit 

singkong memiliki kandungan bahan organik yang cukup tinggi, seperti selulosa, hemiselulosa, 

dan pati residu, yang berpotensi dimanfaatkan sebagai bahan baku energi terbarukan berupa 

biogas melalui proses fermentasi anaerob (Surendra et al., 2014). Proses pengolahan limbah kulit 

singkong menjadi biogas tidak hanya menghasilkan energi alternatif yang ramah lingkungan, 

tetapi juga menghasilkan produk samping berupa bio-slurry (Alrefai et al., 2020). Menurut 

Alrefai et al. (2020) bio-slurry merupakan residu padat-cair yang kaya akan unsur hara dan bahan 

organik, sehingga memiliki potensi besar untuk dimanfaatkan sebagai bahan baku produk bernilai 

tambah, salah satunya adalah pot biodegradable. Pot ini memiliki keunggulan karena dapat terurai 

secara alami di lingkungan, sehingga mendukung prinsip ekonomi sirkular dan pengurangan 

limbah (Nasir et al., 2019). 

Dalam implementasinya, pengolahan limbah berbasis teknologi tepat guna membutuhkan 

dukungan peralatan yang memadai, seperti mesin pencacah, biodigester, mixer, serta alat pencetak 

produk turunan. Namun demikian, keberhasilan pemanfaatan teknologi tersebut tidak hanya 

ditentukan oleh ketersediaan alat, tetapi juga oleh kemampuan pengguna dalam mengoperasikan 

dan merawatnya secara benar. Kurangnya pemahaman terkait prosedur operasional sering 

menyebabkan penggunaan alat tidak sesuai standar, yang berdampak pada rendahnya efisiensi 

kerja, meningkatnya risiko kerusakan, serta tingginya biaya perawatan (Kementerian Pertanian, 

2020). Standar Operasional Prosedur (SOP) menjadi salah satu instrumen penting dalam 

menjamin keberlangsungan penggunaan teknologi. SOP berfungsi sebagai pedoman tertulis yang 

mengatur langkah-langkah operasional, perawatan, serta penanganan masalah pada peralatan. 

Dengan adanya SOP, proses kerja menjadi lebih sistematis, konsisten, dan terukur, sehingga dapat 

meningkatkan produktivitas serta memperpanjang umur pakai teknologi (ISO, 2015). Selain itu, 

SOP juga berperan dalam meningkatkan aspek keselamatan kerja dan meminimalkan kesalahan 

operasional yang dapat merugikan pengguna (Osama et al., 2025). 

Meskipun demikian, pada praktiknya banyak kelompok masyarakat atau mitra 

pengabdian yang belum memiliki SOP yang terstruktur dan aplikatif. Keterbatasan pengetahuan 

dan keterampilan dalam menyusun serta mengimplementasikan SOP menjadi kendala utama 

dalam optimalisasi penggunaan teknologi tepat guna. Kondisi ini juga ditemukan pada mitra 

pengabdian, dimana penggunaan alat pengolahan limbah kulit singkong masih bersifat trial and 

error dan belum didukung oleh panduan operasional yang baku. Oleh karena itu, diperlukan 

upaya sistematis melalui kegiatan sosialisasi dan pendampingan yang tidak hanya memberikan 

pemahaman teoritis, tetapi juga praktik langsung serta penyusunan SOP yang sesuai dengan 

kondisi lapangan. Pendekatan ini diharapkan mampu meningkatkan kapasitas mitra secara 

menyeluruh, baik dari aspek pengetahuan, keterampilan, maupun kemandirian dalam mengelola 

teknologi. 

Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman dan keterampilan 

mitra dalam penggunaan dan perawatan teknologi pengolahan limbah kulit singkong melalui 

penyusunan dan implementasi SOP. Selain itu, kegiatan ini juga bertujuan untuk mendorong 

pemanfaatan limbah secara berkelanjutan melalui produksi biogas dan pengembangan produk 

turunan berupa pot biodegradable yang memiliki nilai ekonomi dan ramah lingkungan. Dengan 

demikian, program ini diharapkan dapat memberikan dampak positif baik dari sisi lingkungan, 

ekonomi, maupun keberlanjutan teknologi di tingkat masyarakat. 
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METODE PENGABDIAN 

 
Metode pelaksanaan kegiatan pengabdian dilakukan secara partisipatif dengan pendekatan 

edukatif dan praktis (Chambers, 1994). Tahapan kegiatan meliputi: 

 

Pemaparan Materi 
Tahap pemaparan materi dilakukan sebagai tahapan awal untuk memberikan pemahaman 

konseptual (Rianto et al., 2025) bagi peserta mengenai pengolahan limbah kulit singkong secara 

berkelanjutan. Materi yang disampaikan meliputi potensi dan karakteristik limbah kulit singkong, 

prinsip dasar pengolahan menjadi biogas melalui proses fermentasi anaerob, serta pemanfaatan 

bio-slurry sebagai bahan baku produk pot biodegradable. Selain itu, peserta juga diberikan 

penjelasan terkait prinsip kerja dan fungsi masing-masing peralatan yang digunakan, yaitu mesin 

pencacah kulit singkong, set biodigester, mixer bio-slurry, mesin press hidrolik, dan alat pencetak 

pot. 

Tidak hanya aspek teknis, materi juga menekankan pentingnya penerapan Standar 

Operasional Prosedur (SOP) dalam penggunaan dan perawatan alat. Peserta diberikan 

pemahaman mengenai dampak penggunaan alat tanpa SOP, seperti penurunan kinerja alat, risiko 

kerusakan, serta meningkatnya biaya operasional. Sebaliknya, penerapan SOP yang baik dapat 

meningkatkan efisiensi kerja, keselamatan pengguna, serta memperpanjang umur pakai teknologi. 

Metode penyampaian materi dilakukan secara interaktif melalui ceramah, diskusi, dan tanya 

jawab, sehingga peserta dapat lebih mudah memahami materi yang diberikan. Untuk mengukur 

efektivitas kegiatan, dilakukan evaluasi melalui pre-test sebelum penyampaian materi dan post-

test setelah kegiatan berlangsung. Hasil evaluasi ini digunakan untuk mengetahui tingkat 

peningkatan pemahaman peserta terhadap materi yang telah disampaikan (Arikunto, 2013). Selain 

itu, hasil pre-test dan post-test juga menjadi dasar dalam merancang pendampingan lanjutan agar 

lebih tepat sasaran sesuai dengan kebutuhan peserta. 

 

Praktik Penggunaan Alat 
Tahap praktik penggunaan alat dilakukan untuk meningkatkan keterampilan teknis 

peserta melalui pengalaman langsung di lapangan (Fadhil et al., 2026; Irfansyah et al., 2025). 

Kegiatan ini dirancang agar peserta tidak hanya memahami teori, tetapi juga mampu 

mengoperasikan setiap peralatan secara mandiri dan sesuai prosedur. Peserta melakukan praktik 

secara bertahap dimulai dari proses awal hingga akhir pengolahan limbah kulit singkong. Tahapan 

pertama adalah penggunaan mesin pencacah kulit singkong untuk memperkecil ukuran bahan 

baku sehingga mempercepat proses dekomposisi. Selanjutnya, bahan yang telah dicacah 

dimasukkan ke dalam set biodigester untuk proses fermentasi anaerob yang menghasilkan biogas 

dan bio-slurry. 

Pada tahap berikutnya, bio-slurry yang dihasilkan diolah menggunakan mixer bio-slurry 

untuk memperoleh konsistensi bahan yang homogen. Setelah itu, bahan diproses menggunakan 

mesin press hidrolik untuk membentuk struktur awal produk. Tahap akhir adalah pencetakan 

menggunakan alat pencetak pot hingga menghasilkan pot biodegradable yang siap dikeringkan 

dan digunakan. Selama praktik berlangsung, peserta juga dibimbing dalam menerapkan prosedur 

operasional yang benar, termasuk aspek keselamatan kerja, pembersihan alat setelah digunakan, 

serta perawatan sederhana untuk menjaga kinerja alat. Pendampingan dilakukan secara langsung 

oleh tim pengabdian untuk memastikan setiap peserta memahami dan mampu mengulangi proses 

secara mandiri. 

Pendekatan praktik ini mengacu pada konsep experiential learning, di mana 

pembelajaran melalui pengalaman langsung terbukti efektif dalam meningkatkan keterampilan 

dan pemahaman peserta (Kolb, 1984). Dengan metode ini, peserta tidak hanya memperoleh 

pengetahuan, tetapi juga kepercayaan diri dalam mengoperasikan teknologi secara berkelanjutan. 
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Penyusunan SOP 

Penyusunan Standar Operasional Prosedur (SOP) dilakukan secara partisipatif 

berkolaborasi dengan melibatkan peserta secara aktif agar dokumen yang dihasilkan sesuai 

dengan kondisi lapangan, mudah dipahami, dan aplikatif dalam kegiatan sehari-hari (Evans et al., 

2013). Pendekatan partisipatif ini penting untuk memastikan bahwa SOP tidak hanya bersifat 

teoritis, tetapi benar-benar dapat diimplementasikan oleh pengguna teknologi (ISO, 2015). Proses 

penyusunan SOP diawali dengan identifikasi alur kerja dari setiap tahapan pengolahan limbah 

kulit singkong, mulai dari pencacahan bahan baku, proses fermentasi dalam biodigester, 

pengolahan bio-slurry, hingga pencetakan pot biodegradable. Selanjutnya dilakukan pemetaan 

potensi risiko dan permasalahan yang mungkin terjadi pada setiap tahapan, termasuk kesalahan 

operasional dan potensi kerusakan alat. 

SOP yang disusun mencakup beberapa komponen utama, yaitu prosedur penggunaan alat, 

langkah-langkah perawatan rutin, standar keselamatan kerja, serta tindakan penanganan awal jika 

terjadi gangguan atau kerusakan ringan. Setiap prosedur dirancang secara sistematis, 

menggunakan bahasa yang sederhana dan dilengkapi dengan urutan langkah yang jelas agar 

mudah diikuti oleh mitra. Selain itu, dalam penyusunan SOP juga dilakukan diskusi dan validasi 

bersama peserta untuk memastikan kesesuaian dengan kebutuhan dan kemampuan pengguna. 

Proses ini sekaligus menjadi sarana transfer pengetahuan, sehingga mitra memahami alasan di 

balik setiap prosedur yang ditetapkan. Dengan adanya SOP yang tersusun secara sistematis dan 

partisipatif, diharapkan kegiatan operasional dapat berjalan lebih efisien, konsisten, dan aman. 

SOP juga menjadi panduan penting dalam menjaga kinerja alat serta mendukung keberlanjutan 

penggunaan teknologi tepat guna di tingkat masyarakat. 

 

Pendampingan Implementasi SOP 

Pendampingan implementasi SOP dilakukan sebagai tahap lanjutan untuk memastikan 

bahwa dokumen SOP yang telah disusun dapat diterapkan secara konsisten dalam kegiatan 

operasional harian (Mahesa et al., 2024). Tahap ini menjadi penting karena keberhasilan SOP 

tidak hanya ditentukan oleh kualitas penyusunan, tetapi juga oleh tingkat kepatuhan dan 

kemampuan pengguna dalam mengimplementasikannya di lapangan (Kementerian Pertanian, 

2020). Kegiatan pendampingan dilakukan secara langsung melalui kunjungan lapangan dan 

interaksi intensif dengan mitra. Tim pengabdian memberikan bimbingan teknis terkait penerapan 

setiap prosedur, mulai dari penggunaan alat, perawatan rutin, hingga penerapan aspek 

keselamatan kerja. Selain itu, dilakukan observasi terhadap praktik yang dilakukan oleh peserta 

untuk mengidentifikasi kesesuaian dengan SOP serta menemukan kendala yang dihadapi selama 

implementasi. 

Selama proses pendampingan, mitra didorong untuk aktif berdiskusi dan menyampaikan 

permasalahan yang muncul, seperti kesulitan dalam pengoperasian alat, ketidaksesuaian kondisi 

lapangan dengan SOP, atau keterbatasan sumber daya. Permasalahan tersebut kemudian dianalisis 

bersama untuk mendapatkan solusi yang tepat dan aplikatif. Dalam beberapa kasus, dilakukan 

penyesuaian atau penyempurnaan SOP agar lebih adaptif terhadap kondisi nyata di lapangan. 

Pendampingan juga mencakup monitoring dan evaluasi secara berkala untuk menilai tingkat 

konsistensi penerapan SOP serta dampaknya terhadap kinerja alat dan efisiensi kerja. Indikator 

yang diamati antara lain ketepatan prosedur penggunaan alat, frekuensi perawatan, serta 

penurunan potensi kerusakan alat. Melalui kegiatan pendampingan ini, mitra diharapkan tidak 

hanya mampu menerapkan SOP secara mandiri, tetapi juga memiliki kesadaran akan pentingnya 

disiplin dalam operasional dan perawatan alat. Dengan demikian, implementasi SOP dapat 

berjalan berkelanjutan dan berkontribusi dalam memperpanjang umur pakai teknologi serta 

meningkatkan produktivitas kegiatan pengolahan limbah. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan untuk meningkatkan kapasitas mitra dalam 

mengelola limbah kulit singkong secara berkelanjutan melalui penerapan teknologi tepat guna 

yang didukung oleh SOP. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan, 

keterampilan, serta kesadaran mitra terhadap pentingnya penggunaan dan perawatan alat secara 

benar. Pendekatan yang digunakan, yaitu kombinasi antara edukasi, praktik, dan pendampingan, 

terbukti efektif dalam meningkatkan keberhasilan transfer teknologi kepada masyarakat 

(Chambers, 1994). 

 

Pemaparan Materi dengan Pre-test dan Post-test 
Kegiatan pemaparan materi memberikan pemahaman awal kepada peserta terkait potensi 

limbah kulit singkong, proses pengolahan menjadi biogas, serta pemanfaatan bio-slurry menjadi 

pot biodegradable. Selain itu, peserta juga diberikan materi mengenai pentingnya SOP dalam 

mendukung keberlanjutan penggunaan teknologi. 

Hasil evaluasi menunjukkan adanya peningkatan pemahaman peserta mengenai prinsip 

kerja dan fungsi masing-masing peralatan yang digunakan, yaitu mesin pencacah kulit singkong, 

set biodigester, mixer bio-slurry, mesin press hidrolik, dan alat pencetak pot. Hal yang 

ditunjukkan dari perbandingan nilai pre-test dan post-test (Gambar 1). Sebagian besar peserta 

mengalami peningkatan skor setelah mengikuti kegiatan, yang menunjukkan bahwa metode 

penyampaian materi yang interaktif efektif dalam meningkatkan pengetahuan. Hal ini sejalan 

dengan penelitian yang menyatakan bahwa evaluasi pre-test dan post-test dapat mengukur 

peningkatan hasil belajar secara objektif (Arikunto, 2013).  

 

 
Gambar 1. Hasil pre-test dan post-test 

 

 

Praktik Penggunaan Alat 
Pada tahap praktik, peserta terlibat langsung dalam penggunaan seluruh rangkaian alat, 

mulai dari mesin pencacah kulit singkong, set biodigester, mixer bio-slurry, mesin press hidrolik, 

hingga alat pencetak pot. Peserta mampu mengikuti setiap tahapan proses, mulai dari pencacahan 

bahan baku hingga menghasilkan produk pot biodegradable. 

Hasil praktik (Gambar 2.) menunjukkan bahwa peserta tidak hanya memahami alur 

proses, tetapi juga mampu mengoperasikan alat secara mandiri dengan tingkat kesalahan yang 

semakin berkurang. Pendekatan pembelajaran berbasis pengalaman (experiential learning) 

terbukti efektif dalam meningkatkan keterampilan teknis dan kepercayaan diri peserta (Kolb, 

1984). Selain itu, proses fermentasi dalam biodigester berjalan dengan baik, menghasilkan biogas 

dan bio-slurry yang dapat dimanfaatkan lebih lanjut (Surendra et al., 2014). 
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Gambar 2. Praktik Penggunaan Alat 

Pembuatan SOP 

Penyusunan SOP dilakukan secara partisipatif bersama mitra (Gambar 3), sehingga 

menghasilkan dokumen yang sesuai dengan kondisi lapangan. SOP yang dihasilkan mencakup 

prosedur penggunaan alat, perawatan rutin, standar keselamatan kerja, serta langkah penanganan 

awal jika terjadi gangguan. 

 

 

 
Gambar 3. Pembuatan SOP 

 

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa mitra mampu memahami dan menyusun SOP secara 

sistematis. Keterlibatan langsung mitra dalam proses penyusunan meningkatkan rasa memiliki 

terhadap SOP sehingga mendorong komitmen dalam penerapannya. SOP yang baik terbukti dapat 

meningkatkan efisiensi operasional dan mengurangi risiko kerusakan alat (ISO, 2015). 

SOP yang telah dihasilkan melalui proses diskusi bersama dengan mitra kemudian 

disusun kembali oleh tim pengabdian kedalam bentuk modul SOP (Gambar 4.) yang lebih 

sistematis, rapi, dan terstandar. Modul SOP tersebut memuat tahapan pengoperasian, perawatan, 

dan penanganan permasalahan pada peralatan yang digunakan. Setelah modul SOP selesai 

disusun, modul diserahkan kepada mitra untuk digunakan sebagai pedoman bersama bagi seluruh 

anggota dalam mengoperasikan dan merawat peralatan secara tepat, aman, dan konsisten. Dengan 



PETANI 1(1): 16-25 (2026) 

SOSIALISASI DAN PENDAMPINGAN IMPLEMENTASI SOP – Novitasari, et al 

22 

adanya modul SOP ini, diharapkan proses kerja dapat dilakukan secara seragam serta 

memudahkan anggota baru dalam memahami dan menerapkan prosedur yang telah ditetapkan. 

 

 
Gambar 4. Modul SOP 

 

Pendampingan Implementasi SOP 

Tahap pendampingan (Gambar 5) menunjukkan bahwa mitra mulai menerapkan SOP 

dalam kegiatan operasional harian. Tim pengabdian melakukan monitoring terhadap kesesuaian 

praktik dengan SOP serta memberikan masukan untuk perbaikan jika diperlukan. Hasil 

pendampingan menunjukkan adanya peningkatan kedisiplinan dalam penggunaan alat dan 

pelaksanaan perawatan rutin. Mitra juga mulai mampu mengidentifikasi potensi masalah dan 

melakukan penanganan awal sesuai SOP. Hal ini menunjukkan bahwa pendampingan berperan 

penting dalam memastikan keberlanjutan implementasi SOP di lapangan (Kementerian Pertanian, 

2020). 

 

  
 

Gambar 5. Pendampingan Implementasi SOP 

 

Secara keseluruhan, integrasi antara pemaparan materi, praktik, penyusunan SOP, dan 

pendampingan implementasi memberikan dampak yang signifikan terhadap peningkatan 

kapasitas mitra. Selain itu, pemanfaatan limbah kulit singkong menjadi biogas dan pot 

biodegradable juga memberikan nilai tambah ekonomi serta mendukung pengelolaan limbah 
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yang ramah lingkungan (Nasir et al., 2019). Perbandingan kondisi sebelum dan setelah 

pendampingan dapat dilihat pada Tabel 1. 

Tabel 1. Perbandingan kondisi sebelum dan setelah pendampingan penggunaan teknologi 

pengolahan limbah kulit singkong berkelanjutan 

Aspek Sebelum Pendampingan Setelah Pendampingan 

Pengetahuan peserta 

Pengetahuan mengenai 

pengolahan limbah kulit 

singkong, produksi biogas, 

pemanfaatan bio-slurry, dan 

pentingnya SOP masih 

terbatas. 

Pengetahuan meningkat, 

ditunjukkan oleh peningkatan 

hasil pre-test dan post-test 

serta pemahaman yang lebih 

baik terhadap materi. 

Kemampuan 

mengoperasikan alat 

Penggunaan alat masih 

mengandalkan trial and 

error, belum mengikuti 

prosedur yang benar. 

Peserta mampu 

mengoperasikan mesin 

pencacah, biodigester, mixer 

bio-slurry, mesin press 

hidrolik, dan alat pencetak 

pot secara mandiri sesuai 

prosedur. 

Keterampilan teknis 

Keterampilan praktik masih 

rendah dan peserta belum 

percaya diri menggunakan 

teknologi. 

Keterampilan teknis 

meningkat melalui praktik 

langsung (experiential 

learning), tingkat kesalahan 

berkurang, dan kepercayaan 

diri meningkat. 

Ketersediaan SOP 
Belum memiliki SOP yang 

terstruktur dan sesuai kondisi 

lapangan. 

Tersusun SOP yang 

sistematis, partisipatif, mudah 

dipahami, dan sesuai dengan 

kondisi mitra. 

Penerapan SOP 

SOP belum diterapkan dalam 

kegiatan operasional 

sehingga penggunaan alat 

tidak konsisten. 

SOP mulai diterapkan secara 

konsisten dalam penggunaan 

alat, perawatan, dan 

keselamatan kerja. 

Perawatan alat 
Perawatan belum dilakukan 

secara rutin dan belum sesuai 

standar. 

Perawatan dilakukan secara 

berkala sesuai SOP sehingga 

kondisi alat lebih terjaga. 

Kemampuan mengatasi 

masalah 

Mitra belum mengetahui 

langkah penanganan ketika 

terjadi gangguan atau 

kerusakan ringan. 

Mitra mampu 

mengidentifikasi masalah dan 

melakukan penanganan awal 

sesuai SOP. 

Efisiensi operasional 

Efisiensi penggunaan alat 

rendah dengan risiko 

kesalahan operasional dan 

kerusakan lebih tinggi. 

Efisiensi operasional 

meningkat, penggunaan alat 

lebih tertib, aman, dan risiko 

kerusakan menurun. 

Keberlanjutan teknologi 

Penggunaan teknologi 

berpotensi tidak 

berkelanjutan karena 

kurangnya pemahaman dan 

standar operasional. 

Penggunaan teknologi 

menjadi lebih berkelanjutan 

dengan penerapan SOP yang 

konsisten dan umur pakai alat 

yang lebih panjang. 

Pemanfaatan limbah 
Potensi limbah kulit singkong 

belum dimanfaatkan secara 

optimal. 

Limbah berhasil 

dimanfaatkan menjadi biogas 

dan bio-slurry yang diolah 

menjadi pot biodegradable 

bernilai tambah. 
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KESIMPULAN 

 
Kegiatan sosialisasi dan pendampingan implementasi SOP penggunaan teknologi 

pengolahan limbah kulit singkong berjalan dengan baik dan memberikan dampak positif bagi 

mitra. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan peserta berdasarkan hasil 

pre-test dan post-test, serta peningkatan keterampilan teknis dalam mengoperasikan peralatan 

pengolahan limbah secara langsung. 

Penyusunan SOP secara partisipatif menghasilkan panduan operasional yang sesuai 

dengan kondisi lapangan dan mudah diterapkan. Implementasi SOP yang didampingi secara 

intensif terbukti mampu meningkatkan kedisiplinan dalam penggunaan dan perawatan alat, 

sehingga mendukung efisiensi kerja dan memperpanjang umur pakai teknologi (ISO, 2015; 

Kementerian Pertanian, 2020). 

Selain itu, pemanfaatan limbah kulit singkong menjadi biogas dan pot biodegradable 

memberikan nilai tambah ekonomi serta mendukung pengelolaan limbah yang berkelanjutan 

(Surendra et al., 2014; Nasir et al., 2019). Secara keseluruhan, kegiatan ini berhasil meningkatkan 

kapasitas mitra dan mendorong penerapan teknologi tepat guna yang lebih efektif, efisien, dan 

berkelanjutan. 
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